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Jepang memiliki kebudayaan-kebudayaan tradisional yang sampai sekarang masih terus dijaga dan
diselenggarakan. Salah satu kebudayaan tradisional tersebut adalah matsuri. Matsuri merupakan suatu
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan sedikitnya oleh satu unit keluarga untuk melayani kamisama
(dewad). Salah satunya adalah hadaka matsuri. Hadaka matsuri yang masih ada hingga sekarang adalah
Saidaiji Eyou di Okayama. Dalam Saidarji Eyou, para peserta berusaha mendapatkan shingi untuk
mendapatkan keberuntungan selama setahun mendatang.

Mutsuro Takahashi (Tamotsu Y ato, 1968:149), mengungkapkan bahwa di dalam matsuri Jepang,
ketelanjangan mempunyai konotasi yang lebih luas. Hadaka dapat diartikan sebagai ketelanjangan secara
total, atau hanya menutupi salah satu bagian tubuh, atau sebagian tubuh yang tidak berbusana. Hal ini
mungkin akan membingungkan, khususnya untuk orang asing. K etika mendengar kata "hadaka matsuri”,
yang ada di dalam benak mereka adalah orang-orang yang berpartisipasi dalam matsuri tersebut pasti
“telanjang bulat’, mengikuti definisi yang ada di dalam kamus. Akan tetapi, ternyata pelaku ritual tidak
benar-benar telanjang bulat, mereka masih memakai fundoshi (cawat), kain berwarna putih yang digunakan
khusus menutupi alat kelamin pria.

Menurut Y oneyama Toshinao (1986: 171), Y anagita Kunio juga membedakan matsuri menjadi dua, yaitu
matsuri itu sendiri dan sairei. Sairei merupakan kegiatan keagamaan yang diselenggarakan dengan meriah
dan disaksikan oleh banyak penonton. Saidayi Eyou, dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk sairei,
karena diselenggarakan dalam bentuk yang besar dan meriah jika dibandingkan dengan penyelenggaraan
awalnya. Akan tetapi, hal ini bukan berarti dengan adanya perubahan matsuri menjadi sairei, merupakan
penurunan dalam kebudayaan atau keagamaan di Jepang. Sebaliknya hal ini dijadikan momen bagi bangsa
Jepang untuk mempertahankan budaya matsuri tersebut.
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